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ABSTRAK 

MEGA SHINE PAYUNGALLO. Manajemen Risiko Keselamatan Konstruksi 

Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan Sistem Kontrak 

Terintegrasi Rancang Bangun (dibimbing oleh Rosmariani Arifuddin dan Rusdi 

Usman Latief)  

  

Pembangunan infrastruktur gedung bertingkat tinggi kerap diidentikkan 

dengan perkembangan ekonomi dan modernitas suatu negara. Sistem kontrak 

terintegrasi rancang bangun merupakan salah satu pilihan dalam melaksanakan 

pembangunan gedung bertingkat tinggi karena penyedianya memiliki satu kesatuan 

tanggung jawab perancangan dan pelaksanaan konstruksi. Namun dalam 

implementasinya terdapat banyak risiko keselamatan konstruksi baik pada tahap 

perancangan maupun tahap pelaksanaan, sehingga diperlukan suatu model 

penanganan agar penyedia jasa pekerjaan design-build mampu memitigasi dan 

meminimalisir kerugian pada pelaksanaan proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan suatu model penanganan dengan 

mengetahui penyebab terjadinya suatu risiko melalui pendefinisian pekerjaan 

menggunakan WBS (identifikasi risiko) yang kemudian akan diranking tingkat 

risikonya (analisis risiko) menggunakan deskriptif kuantitatif dan metode fuzzy 

logic. Penelitian ini diakhiri dengan memberikan penanganan terhadap risiko-risiko 

potensial (respon risiko). 

 

MAKSUD 

 Peneliti bermaksud melakukan pengumpulan data melalui pengisisan 

kuisioner dan deep interview guna keperluan penelitian tesis. 

 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengidentifikasi risiko-risiko keselamatan konstruksi yang terjadi pada proyek 

gedung bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun; 



 
 

2. Menganalisis tingkat risiko keselamatan konstruksi pada proyek gedung 

bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun; 

3. Mengembangkan penanganan dan pengendalian risiko keselamatan konstruksi 

pada proyek gedung bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi 

rancang bangun. 

 

KERAHASIAAN INFORMASI 

 Semua informasi yang diberikan dalam kuisioner ini dijaga kerahasiaannya 

dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian. 

INFORMASI SURVEI 

 Jika Bapak/Ibu memiliki pertanyaan ataupun memberikan informasi 

tambahan mengenai survei ini, dapat menghubungi peneliti: 

Nama : Mega Shine Payungallo 

No. HP : 082188349114 

Email :  shinemega26@gmail.com 

 

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner 

ini. 

 

Hormat saya, 

Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama : …………………………………………………… 

Usia   : …………………………………………………… 

Posisi/Jabatan   : …………………………………………………… 

Pendidikan Terakhir : …………………………………………………… 

Instansi/Perusahaan : …………………………………………………… 

Pengalaman Kerja (Tahun) : …………………………………………………… 

Sertifikasi Kompetensi Kerja : …………………………………………………… 

 

Dengan ini menyatakan bahwa secara sadar, sukarela dan tanpa paksaan bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian dengan judul “Manajemen Risiko Keselamatan 

Konstruksi Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan 

Sistem Kontrak Terintegrasi Rancang Bangun”. 

 

 

  Pakar/Ahli, 

 

 

 

  

(….…………………….………...) 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

 

 Kuisioner ini diberikan kepada pakar/ahli dalam sesi deep interview untuk 

validasi dengan pertanyaan apakah pakar/ahli setuju dengan variabel risiko 

keselamatan konstruksi dan bagaimana pendapat para pakar/ahli mengenai variabel 

risiko tersebut. 

 Apabila Pakar/Ahli setuju, penulis akan memberi tanda (√) pada kolom ya 

dan tanda (√) pada kolom tidak jika Pakar/Ahli tidak setuju. Pakar/ahli 

berkewajiban memberikan pendapat terhadap setiap variabel risiko dan penulis 

akan mengisi di kolom keterangan setiap variabel. Selain itu, jika menurut Anda 

terdapat variabel risiko keselamatan konstruksi namun tidak terdapat pada kolom 

pertanyaan kuisioner, penulis akan menambahkan variabel tersebut pada baris 

kosong yang tertera di akhir kuisioner ini. 

Isian yang Anda pilih akan diolah lebih lanjut dan digunakan sebagai hasil 

identifikasi risiko keselamatan konstruksi berbasis WBS pada proyek gedung 

bertingkat tinggi dengan sistem kontrak terintegrasi rancang bangun. 

 

 

 

 

 

 

 

 



1 

Tahap Perancangan 

 No Item Pekerjaan  RisikoKeselamatan Konstruksi 

Tanggapan 

Pakar/Ahli Keterangan 

Ya Tidak 

I Mobilisasi Tim Perancangan 

1 Mobilisasi Tim Perancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
    

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik 
Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja    

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja    

2 Mobilisasi Perangkat Perancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Perangkat perancangan rusak saat mobilisasi    

Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi    

Risiko Terhadap K3      

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik 
Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan    

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi perangkat perancangan    

II Survey Lokasi 

1 Pengumpulan Data Elevasi Banjir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Data elevasi banjir yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat  

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data elevasi banjir    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2 Pengumpulan Data Bencana Alam di Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Data bencana alam yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat  

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data bencana alam    



2 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3 Pengumpulan Data Gempa di Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Data gempa yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat  

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data gempa    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

4 Pengumpulan Data Situasional Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kegagalan mengidentifikasi keadaan lingkungan proyek secara lengkap  
  

Data situasional lokasi yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat    

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data gempa    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

5 Pengumpulan Data Akses Jalan Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Data akses jalan lokasi yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak akurat  

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data akses jalan    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

III Pengujian Daya Dukung Tanah 

1 Pengukuran Lokasi/Topografi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kerusakan material dan/atau peralatan yang digunakan saat pengukuran lokasi    

Jumlah titik pengukuran lokasi/topografi sedikit atau kurang representatif  
  

Kualitas data hasil pengukuran lokasi/topografi kurang bagus  
  

Metode pengukuran lokasi/topografi tidak tepat  
  

Risiko Terhadap K3 
Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pengukuran    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja mengalami gangguan pernapasan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat pengukuran lokasi/topigrafi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Kondisi geologi yang kompleks    

Polusi udara    

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2 Pengujian Daya Dukung Tanah 

2.1 Pengujian Sondir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat    

Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar    

Metode pelaksanaan sondir tidak sesuai standar    

Kegagalan dalam mengidentifikasi karakteristik tanah  
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja tertimpa peralatan pengujian sondir    

Risiko Terhadap Keselamatan 
Lingkungan 

Runtuhnya tanah saat pengujian  
  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.2 Pengujian Boring 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat    

Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar    

Metode pelaksanaan boring tidak sesuai standar    

Kegagalan dalam mengidentifikasi kondisi tanah setiap layer dan kedalaman tanah keras  
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja tertimpa peralatan pengujian boring    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Runtuhnya tanah  saat pengujian  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

Lanjutan Tahap Perancangan 
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2.3 Pengujian Sandcone 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Hasil kalibrasi alat kurang akurat    

Kualitas material buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi persyaratan)    

Sifat fisik material buruk (kekuatan, sifat lentur, kuat tekan, kuat tarik tidak memenuhi 
persyaratan) 

 
  

Metode pelaksanaan sandcone tidak sesuai standar    

Risiko Terhadap K3      

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

IV Rancangan Awal 

1 Kriteria Rancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam menentukan kriteria rancangan awal  
  

Data yang diperlukan untuk menyusun kriteria rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak 

akurat 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat menyusun kriteria rancangan awal 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat menyusun kriteria rancangan awal 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat menyusun kriteria rancangan awal 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam menyusun kriteria rancangan awal    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik     

2 Pengembangan Rancangan Awal 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan pada pengembangan rancangan awal  
  

Data yang diperlukan untuk pengembangan rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak 

akurat 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat pengembangan rancangan awal 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat pengembangan rancangan awal 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat pengembangan rancangan awal 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan rancangan awal    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

V Pengembangan Desain / Detail Engineering Design 

1 Analisis Program Ruangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam menyusun program ruangan yang tidak memadai atau tidak sesuai dengan 

kebutuhan fungsional bangunan 
 

  

Kesalahan tidak memperhitungkan ventilasi dan pencahayaan yang memadai dalam program 

ruangan 
 

  

Tidak mematuhi regulasi dan standar yang berlaku dalam perencanaan program ruangan    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat analisis program ruangan 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis program ruangan 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat analisis pogram ruangan 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan analisis program ruangan     

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik    
  

2 Analisis Perhitungan Struktur 

2.1 Analisis Perhitungan Struktur Bawah 

2.1.1 Analisis Perhitungan Struktur Pondasi 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada struktur pondasi yang tidak 

memadai dan mengakibatkan keruntuhan bangunan 
 

  

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk melindungi pondasi dari pergerakan 

tanah 
 

  

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya lentur    

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku    

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Kesalahan interpretasi kode bangunan    

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan struktural pondasi    

Pemilihan metode pelaksanaan struktur basement yang tidak sesuai dengan kebutuhan    

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya yang 
dapat menimbulkan potensi keruntuhan 

 
  

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban mati yang dapal menimbulkan potensi 

keruntuhan 
 

  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan struktur 

pondasi 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat analisis perhitungan struktur pondasi 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan struktur pondasi 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat analisis perhitungan pondasi 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat pengembangan analisis perhitungan struktur 

pondasi 
 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.1.2 Analisis Perhitungan Struktur Basement 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada struktur basement yang tidak 

memadai dan mengakibatkan keruntuhan bangunan 
 

  

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk melindungi pondasi dari pergerakan 

tanah 
 

  

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya lentur    

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku    

Kesalahan interpretasi kode bangunan    

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan struktural basement    

Pemilihan metode pelaksanaan struktur pondasi yang tidak sesuai dengan kebutuhan    

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya yang 

dapat menimbulkan potensi keruntuhan 
 

  

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban mati yang dapal menimbulkan potensi 

keruntuhan 
 

  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan struktur 

basement 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat pengembangan rancangan awal 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan struktur basement 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat analisis perhitungan struktur basement 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat analisis perhitungan struktur basement    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3 Analisis Perhitungan Mechanical, Electrical, and Plumbing 

3.1 Analisis Perhitungan Mechanical 

3.1.1 Perhitungan Lift 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah pada lift yang tidak memadai dan 

mengakibatkan keruntuhan bangunan 
 

  

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pengadaan lift    

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan lift yang tidak sesuai dengan kebutuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan lift  
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan lift 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan lift 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan lift 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan lift    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3.1.2 Perhitungan HV/AC 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan HV/AC yang mengarah pada aliran udara dan temperatur 

ruangan pada bangunan tidak memadai 
 

  

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan HV/AC    

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan hvac yang tidak sesuai dengan kebutuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan HV/AC    

Risiko Terhadap K3 

  

  

  

  

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan hvac 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan HV/AC 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan HV/AC 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan HV/AC    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.1.3 Perhitungan Tata Udara  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan tata udara yang menyebabkan sirkulasi udara tidak memadai     

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan tata udara   
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan tata udara 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan tata udara 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan tata udara 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan tata udara    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.2 Analisis Perhitungan Elektrikal 

3.2.1 Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya listrik yang berpotensi menimbulkan dampak 

daya listrik bangunan tidak memadai atau terjadi pemborosan pemakaian daya listrik 
 

  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan kebutuhan 

daya listrik 
 

  

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan daya listrik 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan kebutuhan daya listrik    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.2.2 Perhitungan Genset 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya dan ketersediaan genset yang berpotensi 

menimbulkan dampak daya dan ketersediaan genset pada bangunan tidak memadai 
 

  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan genset  
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan genset 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan genset 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan genset 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan genset    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.2.3 Perhitungan Titik Lampu 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan titik lampu yang mengarah pada pencahayaan bangunan 

kurang memadai 
 

  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan titik lampu  
  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan titik lampu 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan titik lampu 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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ekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan titik lampu 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan titik lampu    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.3 Analisis Perhitungan Plumbing 

3.3.1 Perhitungan dan Analisis Saluran Air Bersih 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada saluran air bersih bangunan tidak 

memadai dan potensi kebocoran pipa 
 

  

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air bersih    

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan saluran air bersih    

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan 
 

  

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya saat 

perhitungan dan analisis saluran air bersih 
 

  

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air bersih  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan saluran air 

bersih 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan saluran air bersih 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran air bersih 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan saluran air bersih 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan saluran air bersih    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3.3.2 Perhitungan Analisis Saluran Air Kotor 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada saluran air kotor bangunan tidak 

memadai dan potensi kebocoran pipa 
 

  

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air kotor    

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan saluran air kotor    

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan 
 

  

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau kondisi lingkungan lainnya saat 

perhitungan dan analisis saluran air bersih 
 

  

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air kotor  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perhitungan saluran air 

kotor 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perhitungan saluran air kotor 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran air kotor 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perhitungan saluran air kotor 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan saluran air kotor    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

4 Gambar Teknik/Design 

4.1 Gambar Situasional 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar situasional yang mengakibatkan potensi keruntuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar 

situasional 
 

  

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar situasional tidak lengkap dan/atau tidak 

akurat 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar situasional 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar situasional 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perancangan gambar situasional 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar situasional    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

Lanjutan Tahap Perancangan 
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4.2 Gambar Denah dan Potongan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar denah dan potongan yang mengakibatkan potensi 

keruntuhan 
 

  

Kemampuan dan pengalaman  penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar 

denah dan potongan 
 

  

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar denah dan potongan tidak lengkap dan/atau 

tidak akurat 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar denah dan potongan 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar denah dan potongan 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perancangan gambar denah dan potongan 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar denah dan potongan    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

4.3 Gambar Arsitektural  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar arsitektural yang mengakibatkan potensi keruntuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar 

arsitektural 
 

  

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar arsitektural tidak lengkap dan/atau tidak 

akurat 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar arsitektural 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar arsitektural 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perancangan gambar arsitektural 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar arsitektural    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

 

Lanjutan Tahap Perancangan 
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4.4 Gambar Struktural 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar struktural yang mengakibatkan potensi keruntuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar 

structural 
 

  

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP tidak lengkap dan/atau tidak akurat    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar struktural 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar struktural 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perancangan gambar struktural 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar struktural    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

4.5 Gambar MEP 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar MEP yang mengakibatkan potensi keruntuhan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam perancangan gambar MEP  
  

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP tidak lengkap dan/atau tidak akurat    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar MEP 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar MEP 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat perancangan gambar MEP 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan gambar MEP    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

5 Rencana Jadwal Proyek (Time Schedule) 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perhitungan waktu pekerjaan    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana 

jadwal proyek 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana jadwal proyek 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana jadwal proyek    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

6 Rencana Mutu/ Spesifikasi Teknis 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kerangka Acuan Kerja (KAK) tidak jelas  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana 

mutu/spesifikasi teknis 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi 

teknis 

 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

7 Rencana Biaya Proyek 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perhitungan rencana anggaran biaya pekerjaan  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan rencana biaya 

proyek 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana biaya proyek 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana biaya proyek 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat penyusunan rencana biaya proyek 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan rencana biaya proyek    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

VI Dokumen Perancangan Konseptual SMKK 

1 Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RKK tidak lengkap    

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen 

RKK 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RKK 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RKK 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RKK 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RKK    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2 Dokumen Rencana Metode Pekerjaan Konstruksi (RMPK) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RMPK tidak lengkap  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen 

RMPK 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RMPK 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RMPK 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RMPK 
 

  

Lanjutan Tahap Perancangan 
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Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RMPK    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3 Dokumen Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RKPPL tidak lengkap  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen 

RKPPL 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RKPPL 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RKPPL 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RKPPL 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RKPPL    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

4 Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RMLLP tidak lengkap  
  

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak memadai dalam penyusunan dokumen 

RMLLP 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat paparan cahaya komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RMLLP 
 

  

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung bagian bawah) akibat bekerja dengan 

posisi duduk dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen RMLLP 
 

  

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di tempat bekerja (kantor) mengalami 

kerusakan 
 

  

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, dan leher akibat bekerja di depan 

komputer secara terus menerus saat merancang dokumen RMLLP 
 

  

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang dokumen RMLLP    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

Lanjutan Tahap Perancangan 



 
 

Tahap Pelaksanaan 

No Item Pekerjaan Risiko Keselamatan Konstruksi 

Tanggapan 

Pakar/Ahli Keterangan 

Ya Tidak 

I Pekerjaan Persiapan 

1 Mobilisasi 

1.1 Mobilisasi Tenaga kerja 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
    

  

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik 
Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja    

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja    

1.2 Mobilisasi Peralatan  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi    

Risiko Terhadap K3      

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik 
Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi peralatan    

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan    

1.3 Mobilisasi Material  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak saat mobilisasi    

Material terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi    

Risiko Terhadap K3      

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi material  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik 
Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi material    

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi material    

2 Pekerjaan Pembersihan 

  Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Rusaknya jaringan pipa dan fasilitas bawah tanah yang telah tersedia sebelumnya    

Kerusakan material dan/atau peralatan    

Tingginya kepadatan bangunan di sekitar lokasi pekerjaan    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pekerjaan    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat land clearing    

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja mengalami gangguan pernapasan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat land clearing    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Kondisi geologi yang kompleks    

Polusi udara    

Risiko Terhadap Keselamatan Publik Runtuhnya bangunan masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan    

II Pekerjaan Pematangan Lahan (Cut and Fill) 

1 Pekerjaan Pemotongan (Cut) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif    

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata    

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material    

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten    

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Pekerja terperosok ke dalam galian    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Polusi udara    

Banjir    

Tanah longsor saat penggalian    

Risiko Terhadap Keselamatan Publik Arus lalu lintas di proyek terganggu    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

2 Pekerjaan Penimbunan (Fill) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penimbunan yang dibawah standar    

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata    

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material    

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Polusi udara  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik Arus lalu lintas di proyek terganggu    

3 Pekerjaan Pemadatan Tanah 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan pemadatan tanah yang dibawah standar    

Kurangnya perawatan alat berat    

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten    

Prosedur pemadatan tanah tidak sesuai standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan pemadatan tanah    

Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Polusi udara  

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

III Pekerjaan Pondasi 

1 Pekerjaan Galian Tanah 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif    

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata    

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material    

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Pekerja terperosok ke dalam galian    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Polusi udara    

Banjir    

Tanah longsor saat penggalian    

Risiko Terhadap Keselamatan Publik Arus lalu lintas di proyek terganggu    

2 Pekerjaan Struktur Pondasi 

2.1 Pekerjaan Bekisting 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Bekisting runtuh    

Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar    

Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi 

persyaratan) 
 

  

Lubang/saft yang tidak diproteksi    

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap K3 
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.2 Pekerjaan Pembesian 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar    

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi    

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter    

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Runtuhnya tulangan    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar    

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam    

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.3 Pekerjaan Beton 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Kurangnya perawatan alat berat    

Alat berat beroperasi tanpa perizinan    

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten    

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane    

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix  
  

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Pekerja tertimpa beton precast    

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane    

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar     

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)     

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3 Pekerjaan Pengujian Struktur 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar     

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

IV Pekerjaan Basement 

1 Pekerjaan Galian untuk Basement  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan penggalian yang dibawah standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif    

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak rata    

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten    

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaa penggalian    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Pekerja terperosok ke dalam galian    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Banjir    

Tanah longsor saat penggalian    

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2 Pekerjaan Struktur Basement 

2.1 Pekerjaan Bekisting 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

  

  

  

  

  

  

Bekisting runtuh    

Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar    

Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi 

persyaratan) 
 

  

Lubang/saft yang tidak diproteksi    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari scafholding    

Peralatan jatuh dari scafholding    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2.2 Pekerjaan Pembesian 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar    

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi    

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter    

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Runtuhnya tulangan    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar    

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam    

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.3 Pekerjaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton    

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Kurangnya perawatan alat berat    

Alat berat beroperasi tanpa perizinan    

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten    

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane    

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix  
  

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Pekerja tertimpa beton precast    

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane    

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar     

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)     

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2.5 Pekerjaan Pengujian Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 
Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar     

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

V Pekerjaan Struktur Atas 

1 Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom, Pekerjaan Plat, Pekerjaan Ringbalk, dan Pekerjaan Tangga 

1.1 Pekerjaan Bekisting 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Bekisting dan/atau perancah runtuh    

Pengadaan sistem bekisting dan/atau perancah yang tidak sesuai standar    

Ereksi bekisting dan/atau perancah oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Kualitas material bekisting dan/atau perancah buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Lubang/saft yang tidak diproteksi    

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari scafholding    

Peralatan jatuh dari scafholding    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

1.2 Pekerjaan Pembesian 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar    

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi    

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten    

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter    

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak kompeten    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Runtuhnya tulangan    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan    

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman    

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah rantas atau tidak layak 

digunakan 
 

  

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan crane    

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)    

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar    

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi persyaratan)    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam    

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

1.3 Pekerjaan Beton 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar    

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang mengakibatkan 

kondisi tidak aman 
 

  

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton    

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar    

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Kurangnya perawatan alat berat    

Alat berat beroperasi tanpa perizinan    

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten    

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari crane    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak dengan beton ready mix  
  

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan beton    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton    

Pekerja tertimpa beton precast    

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane    

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

1.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar     

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan material khusus)     

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

1.5 Pekerjaan Pengujian Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar     

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan     

Risiko Terhadap K3       

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

VI Pekerjaan  Struktur Atap 

1 Pekerjaan Struktur Atap 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem struktur atap yang tidak sesuai standar     

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan struktur atap     

Metode pelaksanaan pekerjaan struktur atap tidak sesuai standar    

Kualitas material pada pekerjaan struktur atap buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terjepit dan/atau tertusuk rangka baja    

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan struktur atap    

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan struktur atap    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2 Pekerjaan Penutup Atap  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem penutup atap tidak sesuai standar     

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penutup atap    

Metode pelaksanaan pekerjaan penutup atap tidak sesuai standar    

Kualitas material pada pekerjaan penutup atap buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 

tidak memenuhi persyaratan) 
 

  

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian    

 Risiko Terhadap K3 

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan penutup atap    

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan penutup atap    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

VII Pekerjaan Arsitektural 

1 Pekerjaan Dinding 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan dinding tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan dinding    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Kualitas material pada pekerjaan dinding buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

  

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2 Pekerjaan Fasad Bangunan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi    

Metode pelaksanaan pekerjaan fasad bangunan tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan fasad bangunan    

Kualitas material pada pekerjaan fasad bangunan buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 

tidak memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3 Pekerjaan Pintu dan Jendela 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi    

Metode pelaksanaan pekerjaan pintu dan jendela tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pintu dan jendela    

Kualitas material pada pekerjaan pintu dan jendela buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 

tidak memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

4 Pekerjaan Lantai 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi    

Metode pelaksanaan pekerjaan lantai tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lantai    

Kualitas material pada pekerjaan lantai buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

5 Pekerjaan Plafon 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi    

Metode pelaksanaan pekerjaan plafon tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plafon    

Kualitas material pada pekerjaan plafon buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

VIII Pekerjaan MEP 

1 Pekerjaan Mechanical 

1.1 Pekerjaan Lift 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan lift tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lift    

Kualitas material pada pekerjaan lift buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan lift    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

1.2 Pekerjaan Tata Udara 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan tata udara tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan tata udara    

Kualitas material pada pekerjaan tata udara buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan tata udara    

Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan tata udara    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan tata udara    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan tata udara    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2 Pekerjaan Elektrikal 

2.1 Pekerjaan Kebutuhan Daya Listrik 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan kebutuhan daya listrik tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan kebutuhan daya listrik    

Kualitas material pada pekerjaan kebutuhan daya listrik buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan kebutuhan daya listrik    

Pekerja tersengat listrik    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan kebutuhan daya listrik    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan kebutuhan daya listrik  
  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

 

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

2.2 Pekerjaan Genset 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan genset tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan genset    

Kualitas material pada pekerjaan genset (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak memenuhi 

persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan genset    

Pekerja tersengat listrik    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan genset    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan genset    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

2.3 Pekerjaan Titik Lampu 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan titik lampu tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan titik lampu    

Kualitas material pada pekerjaan titik lampu (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan titik lampu    

Pekerja tersengat listrik    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan titik lampu    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan titik lampu    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

3 Pekerjaan Plumbing 

3.1 Pekerjaan Saluran Air Bersih 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air bersih    

Kualitas material pada pekerjaan saluran air bersih (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3.2 Pekerjaan Saluran Air Kotor 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air kotor    

Kualitas material pada pekerjaan saluran air kotor (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan saluran air kotor    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan saluran air kotor    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan saluran air kotor    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik      

IX Pekerjaan Finishing 

1 Pekerjaan Plesteran 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan plesteran tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plesteran    

Kualitas material ada pekerjaan plesteran buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Hasil plesteran pada bangunan tidak rata    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan plesteran    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2 Pekerjaan Acian 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan acian tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan acian    

Kualitas material ada pekerjaan acian buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Hasil pengacian pada bangunan tidak rata    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan acian    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
    

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

3 Pekerjaan Pengecatan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan pengecatan tidak sesuai standar    

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pengecatan    

Kualitas material ada pekerjaan pengecatan buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material tidak 

memenuhi persyaratan) 
 

  

Hasil pengecatan pada bangunan tidak rata    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja    

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh    

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan pengecatan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja mengalami iritasi mata    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

X Pekerjaan Penyelesaian Akhir 

1 Pekerjaan Perapihan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Kerusakan sisa material dan/atau peralatan saat pekerjaan perapihan  

  

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat perapihan pekerjaan    

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja mengalami gangguan pernapasan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja terluka akibat terkena sisa material dan/atau peralatan    

Lanjutan Tahap Pelaksanaan 



 
 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

2 Pekerjaan Pembersihan Akhir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Kerusakan sisa material dan/atau peralatan    

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pembersihan akhir    

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes    

Pekerja mengalami gangguan pernapasan    

Pekerja terkena dermatitis kulit    

Pekerja terkena material pembuangan truk    

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi    

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
   

  

Risiko Terhadap Keselamatan Publik       

 

Tambahan Variabel Risiko Keselamatan Konstruksi Berbasis WBS pada Proyek Gedung Bertingkat Tinggi dengan Sistem Kontrak Rancang Bangun: 

1. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

2. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

4. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

5. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

6. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

7. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

8. ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
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Lampiran 2. Tanggapan pakar/ahli terhadap variabel penelitian pada tahap perancangan 

 No Item Pekerjaan  RisikoKeselamatan Konstruksi 
Pak Basyar Pak Agus Pak Fitrah Bu Irma 

Kesimpulan 
Ya Tidak Nilai Ya Tidak Nilai Ya Tidak Nilai Ya Tidak Nilai 

I Mobilisasi Tim Perancangan 

1 Mobilisasi Tim Perancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
               

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga 

kerja 
  100   0   0   100 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja   100   100   100   100 Valid 

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja   100   100   100   100 Valid 

2 Mobilisasi Perangkat Perancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Perangkat perancangan rusak saat mobilisasi   100   100   100   100 Valid 

Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat 

mobilisasi 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3                

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan   100         100 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan   100   100   100   100 Valid 

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi perangkat 

perancangan 
  100   100   100   100 Valid 

II Survey Lokasi 

1 Pengumpulan Data Elevasi Banjir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Data elevasi banjir yang diperoleh tidak lengkap 

dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data 

elevasi banjir 
            Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2 Pengumpulan Data Bencana Alam di Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Data bencana alam yang diperoleh tidak lengkap 

dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data 

bencana alam 
            Tidak Valid 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3 Pengumpulan Data Gempa di Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Data gempa yang diperoleh tidak lengkap dan/atau tidak 

akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data 

gempa 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4 Pengumpulan Data Situasional Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kegagalan mengidentifikasi keadaan lingkungan proyek 

secara lengkap 
  100   100   100   100 Valid 

Data situasional lokasi yang diperoleh tidak lengkap 

dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data 

gempa 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

5 Pengumpulan Data Akses Jalan Lokasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Data akses jalan lokasi yang diperoleh tidak lengkap 

dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja mengalami kecelakaan saat pengumpulan data 

akses jalan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

III Pengujian Daya Dukung Tanah 

1 Pengukuran Lokasi/Topografi 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kerusakan material dan/atau peralatan yang digunakan 

saat pengukuran lokasi 
  100   100   100   100 Valid 

Jumlah titik pengukuran lokasi/topografi sedikit atau 

kurang representatif 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Kualitas data hasil pengukuran lokasi/topografi kurang 

bagus 
  100   100   100   100 Valid 

Lanjutan Lampiran 2 
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Metode pengukuran lokasi/topografi tidak tepat   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pengukuran   100   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100   100 Valid 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, 

dan serat asbes 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami gangguan pernapasan   0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat 

pengukuran lokasi/topigrafi 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Kondisi geologi yang kompleks   100   0   0   0 Tidak Valid 

Polusi udara   100   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2 Pengujian Daya Dukung Tanah 

2.1 Pengujian Sondir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat   0   0   0   0 Tidak Valid 

Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar   100   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan sondir tidak sesuai standar   100   100   100   100 Valid 

Kegagalan dalam mengidentifikasi karakteristik tanah   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, 

dan serat asbes 
  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa peralatan pengujian sondir   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Runtuhnya tanah saat pengujian   0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2.2 Pengujian Boring 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pemasangan peralatan pengujian tidak akurat   0   0   0   0 Tidak Valid 

Peralatan yang digunakan tidak sesuai standar   100   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan boring tidak sesuai standar   100   100   100   100 Valid 

Kegagalan dalam mengidentifikasi kondisi tanah setiap 

layer dan kedalaman tanah keras 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, 

dan serat asbes 
  100   100   100   100 Valid 

Lanjutan Lampiran 2 
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Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa peralatan pengujian boring   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Runtuhnya tanah  saat pengujian   0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2.3 Pengujian Sandcone 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Hasil kalibrasi alat kurang akurat   100   100   100   100 Valid 

Kualitas material buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Sifat fisik material buruk (kekuatan, sifat lentur, kuat 

tekan, kuat tarik tidak memenuhi persyaratan) 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan sandcone tidak sesuai standar   100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3                

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

IV Rancangan Awal 

1 Kriteria Rancangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam menentukan kriteria rancangan awal   100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan untuk menyusun kriteria 

rancangan awal tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

menyusun kriteria rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat menyusun kriteria 

rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat menyusun kriteria rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam menyusun 

kriteria rancangan awal 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
              

Lanjutan Lampiran 2 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
              

2 Pengembangan Rancangan Awal 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan pada pengembangan rancangan awal   100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan untuk pengembangan rancangan 

awal tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

pengembangan rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat pengembangan 

rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat pengembangan rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat 

pengembangan rancangan awal 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

V Pengembangan Desain / Detail Engineering Design 

1 Analisis Program Ruangan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam menyusun program ruangan yang tidak 

memadai atau tidak sesuai dengan kebutuhan fungsional 

bangunan 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan tidak memperhitungkan ventilasi dan 

pencahayaan yang memadai dalam program ruangan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Tidak mematuhi regulasi dan standar yang berlaku 

dalam perencanaan program ruangan 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

analisis program ruangan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat analisis program 

ruangan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Lanjutan Lampiran 2 
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat analisis pogram ruangan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat 

pengembangan analisis program ruangan  
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2 Analisis Perhitungan Struktur 

2.1 Analisis Perhitungan Struktur Bawah 

2.1.1 Analisis Perhitungan Struktur Pondasi 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah 

pada struktur pondasi yang tidak memadai dan 

mengakibatkan keruntuhan bangunan 

  100   100   100   100 Valid 

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk 

melindungi pondasi dari pergerakan tanah 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya 

lentur 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku   100   100   100   100 Valid 

Kesalahan interpretasi kode bangunan   0   0   0   100 Tidak Valid 

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

struktural pondasi 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan struktur pondasi yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau 

kondisi lingkungan lainnya yang dapat menimbulkan 

potensi keruntuhan 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban 

mati yang dapal menimbulkan potensi keruntuhan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan struktur pondasi 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

analisis perhitungan struktur pondasi 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan 

struktur pondasi 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat analisis perhitungan pondasi 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat 

pengembangan analisis perhitungan struktur pondasi 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2.1.2 Analisis Perhitungan Struktur Basement 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah 

pada struktur basement yang tidak memadai dan 

mengakibatkan keruntuhan bangunan 

  100   100   100   100 Valid 

Kurangnya perencanaan drainase yang memadai untuk 

melindungi pondasi dari pergerakan tanah 
  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan dalam perhitungan momen, geseran, dan gaya 

lentur 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mematuhi kode bangunan yang berlaku   100   100   100   100 Valid 

Kesalahan interpretasi kode bangunan   0   0   0  100  Tidak Valid 

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

struktural basement 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan struktur basement yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau 

kondisi lingkungan lainnya yang dapat menimbulkan 

potensi keruntuhan 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan dalam perhitungan beban hidup dan beban 

mati yang dapal menimbulkan potensi keruntuhan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan struktur basement 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

pengembangan rancangan awal 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat analisis perhitungan 

struktur basement 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 TIdak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat analisis perhitungan struktur basement 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat analisis 

perhitungan struktur basement 
  100   100   100   100 Valid 

Lanjutan Lampiran 2 



8 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3 Analisis Perhitungan Mechanical, Electrical, and Plumbing 

3.1 Analisis Perhitungan Mechanical 

3.1.1 Perhitungan Lift 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan beban yang mengarah 

pada lift yang tidak memadai dan mengakibatkan 

keruntuhan bangunan 

  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

pengadaan lift 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan lift yang tidak 

sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan lift 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan lift 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan lift 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan lift 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

lift 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.1.2 Perhitungan HV/AC 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan HV/AC yang mengarah 

pada aliran udara dan temperatur ruangan pada 

bangunan tidak memadai 

  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan bahan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

HV/AC 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan hvac yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan HV/AC 
  100   100   100   100 Valid 
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Risiko Terhadap K3 

  

  

  

  

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan hvac 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan HV/AC 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan HV/AC 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

HV/AC 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.1.3 Perhitungan Tata Udara  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan tata udara yang 

menyebabkan sirkulasi udara tidak memadai  
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan tata udara  
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan tata udara 

  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan tata 

udara 

  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan tata udara 

  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

tata udara 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.2 Analisis Perhitungan Elektrikal 

3.2.1 Perhitungan Kebutuhan Daya Listrik 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya listrik 

yang berpotensi menimbulkan dampak daya listrik 
  100   100   100   100 Valid 
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bangunan tidak memadai atau terjadi pemborosan 

pemakaian daya listrik 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan kebutuhan daya listrik 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan kebutuhan daya listrik 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan daya 

listrik 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan kebutuhan daya listrik 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

kebutuhan daya listrik 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.2.2 Perhitungan Genset 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan kebutuhan daya dan 

ketersediaan genset yang berpotensi menimbulkan 

dampak daya dan ketersediaan genset pada bangunan 

tidak memadai 

  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan genset 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan genset 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan genset 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 TIdak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan genset 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

genset 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.2.3 Perhitungan Titik Lampu 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan titik lampu yang mengarah 

pada pencahayaan bangunan kurang memadai 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan titik lampu 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan titik lampu 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan titik 

lampu 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan titik lampu 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

titik lampu 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.3 Analisis Perhitungan Plumbing 

3.3.1 Perhitungan dan Analisis Saluran Air Bersih 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada 

saluran air bersih bangunan tidak memadai dan potensi 

kebocoran pipa 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air 

bersih 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

saluran air bersih 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air 

bersih yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau 

kondisi lingkungan lainnya saat perhitungan dan analisis 

saluran air bersih 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air bersih   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan saluran air bersih 
  100   100   100   100 Valid 
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Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan saluran air bersih 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran 

air bersih 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan saluran air bersih 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

saluran air bersih 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3.3.2 Perhitungan Analisis Saluran Air Kotor 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan dalam perhitungan yang mengarah pada 

saluran air kotor bangunan tidak memadai dan potensi 

kebocoran pipa 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan dalam mendesain model dan letak instalasi air 

kotor 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

saluran air kotor 
  100   100   100   100 Valid 

Pemilihan metode pelaksanaan pekerjaan saluran air 

kotor yang tidak sesuai dengan kebutuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Tidak mempertimbangkan kondisi tanah, topografi, atau 

kondisi lingkungan lainnya saat perhitungan dan analisis 

saluran air bersih 

  100   100   100   100 Valid 

Kesalahan penentuan dimensi pipa instalasi air kotor   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perhitungan saluran air kotor 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perhitungan saluran air kotor 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perhitungan saluran 

air kotor 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perhitungan saluran air kotor 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perhitungan 

saluran air kotor 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4 Gambar Teknik/Design 

4.1 Gambar Situasional 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar situasional yang 

mengakibatkan potensi keruntuhan 
  100   100   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perancangan gambar situasional 
  100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar 

situasional tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perancangan gambar situasional 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar 

situasional 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar situasional 

            Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan 

gambar situasional 
            Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4.2 Gambar Denah dan Potongan 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar denah dan potongan 

yang mengakibatkan potensi keruntuhan 
  100   100   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman  penyedia jasa tidak 

memadai dalam perancangan gambar denah dan 

potongan 

  100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar denah 

dan potongan tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 
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Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perancangan gambar denah dan potongan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar 

denah dan potongan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar denah dan potongan 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan 

gambar denah dan potongan 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4.3 Gambar Arsitektural  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar arsitektural yang 

mengakibatkan potensi keruntuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perancangan gambar arsitektural 
  100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar 

arsitektural tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perancangan gambar arsitektural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar 

arsitektural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar arsitektural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan 

gambar arsitektural 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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4.4 Gambar Struktural 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar struktural yang 

mengakibatkan potensi keruntuhan 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perancangan gambar structural 
  100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP 

tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perancangan gambar struktural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar 

struktural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar struktural 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan 

gambar struktural 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4.5 Gambar MEP 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perancangan gambar MEP yang 

mengakibatkan potensi keruntuhan 
  100   100   0   0 Tidak Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam perancangan gambar MEP 
  100   100   100   100 Valid 

Data yang diperlukan dalam penyusunan gambar MEP 

tidak lengkap dan/atau tidak akurat 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

perancangan gambar MEP 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat perancangan gambar 

MEP 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat perancangan gambar MEP 

  100   100   100   100 Valid 
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Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat perancangan 

gambar MEP 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

5 Rencana Jadwal Proyek (Time Schedule) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perhitungan waktu pekerjaan   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan rencana jadwal proyek 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

penyusunan rencana jadwal proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana 

jadwal proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana jadwal proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan 

rencana jadwal proyek 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

6 Rencana Mutu/ Spesifikasi Teknis 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kerangka Acuan Kerja (KAK) tidak jelas   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan rencana mutu/spesifikasi 

teknis 

  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

penyusunan rencana mutu/spesifikasi teknis 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana 

mutu/spesifikasi teknis 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 TIdak Valid 
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Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana mutu/spesifikasi 

teknis 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan 

rencana mutu/spesifikasi teknis 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

7 Rencana Biaya Proyek 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kesalahan perhitungan rencana anggaran biaya 

pekerjaan 
  100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan rencana biaya proyek 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

penyusunan rencana biaya proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat penyusunan rencana 

biaya proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat penyusunan rencana biaya proyek 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan saat penyusunan 

rencana biaya proyek 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

VI Dokumen Perancangan Konseptual SMKK 

1 Dokumen Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RKK tidak lengkap   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan dokumen RKK 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

merancang dokumen RKK 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 
  100   100   100   100 Valid 
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dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen 

RKK 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RKK 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang 

dokumen RKK 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

2 Dokumen Rencana Metode Pekerjaan Konstruksi (RMPK) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RMPK tidak lengkap   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan dokumen RMPK 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

merancang dokumen RMPK 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen 

RMPK 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RMPK 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang 

dokumen RMPK 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

3 Dokumen Rencana Kerja Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan (RKPPL) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RKPPL tidak lengkap   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan dokumen RKPPL 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

merancang dokumen RKPPL 

  100   100   100   100 Valid 
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Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen 

RKPPL 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RKPPL 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang 

dokumen RKPPL 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
               

4 Dokumen Rencana Manajemen Lalu Lintas Pekerjaan (RMLLP) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Dokumen RMLLP tidak lengkap   100   100   100   100 Valid 

Kemampuan dan pengalaman penyedia jasa tidak 

memadai dalam penyusunan dokumen RMLLP 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja mengalami iritasi mata dan sakit kepala akibat 

paparan cahaya komputer secara terus menerus saat 

merancang dokumen RMLLP 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami low back pain (nyeri punggung 

bagian bawah) akibat bekerja dengan posisi duduk 

dalam jangka waktu yang lama saat merancang dokumen 

RMLLP 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik diakibatkan instalasi listrik di 

tempat bekerja (kantor) mengalami kerusakan 
  0   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja mengalami kekakuan otot-otot di tangan, lengan, 

dan leher akibat bekerja di depan komputer secara terus 

menerus saat merancang dokumen RMLLP 

  100   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami stres dan kelelahan dalam merancang 

dokumen RMLLP 
  100   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
               

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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LAMPIRAN 3 
TANGGAPAN PAKAR/AHLI 

TERHADAP VARIABEL 
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Lampiran 3. Tanggapan pakar/ahli terhadap variabel penelitian pada tahap pelaksanaan 

No Item Pekerjaan Risiko Keselamatan Konstruksi 
Pak Basyar Pak Agus Bu Irma 

Kesimpulan 
Ya Tidak Nilai Ya Tidak Nilai Ya Tidak Nilai 

I Pekerjaan Persiapan 

1 Mobilisasi 

1.1 Mobilisasi Tenaga Kerja  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
              

Risiko Terhadap K3 Pekerja terluka saat mobilisasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi tenaga kerja   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi tenaga kerja   100   100   100 Valid 

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi tenaga kerja   100   100   100 Valid 

1.2 Mobilisasi Peralatan  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Alat berat terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi peralatan   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi peralatan   100   100   100 Valid 

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi peralatan   100   100   100 Valid 

1.3 Mobilisasi Material  

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak saat mobilisasi   100   100   100 Valid 

Material terguling dari mobil pengangkut saat mobilisasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Timbulnya emisi gas buang akibat mobilisasi material   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 

Arus lalu lintas terganggu saat mobilisasi material   100   100   100 Valid 

Kecelakaan lalu lintas saat mobilisasi material   100   100   100 Valid 

2 Pekerjaan Pembersihan  

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 TIdak Valid 

Rusaknya jaringan pipa dan fasilitas bawah tanah yang telah tersedia 

sebelumnya 
  100   100   100 Valid 



Kerusakan material dan/atau peralatan   100   100   100 Valid 

Tingginya kepadatan bangunan di sekitar lokasi pekerjaan   100   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja diserang hewan liar di sekitar lokasi pekerjaan   0   0   100 Tidak Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat land clearing   100   100   100 Valid 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami gangguan pernapasan   0   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   0   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik pada instalasi eksisting saat land clearing   100   100   0 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Kondisi geologi yang kompleks   100   0   0 Tidak Valid 

Polusi udara   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
Runtuhnya bangunan masyarakat di sekitar lokasi pekerjaan   100   100   100 Valid 

II Pekerjaan Pematangan Lahan (Cut and Fill) 

1 Pekerjaan Pemotongan (Cut) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar   100   100   0 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 TIdak Valid 

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif   100   100   100 Valid 

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 

rata 
  100   100   100 Valid 

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   100 Valid 

Pekerja terperosok ke dalam galian   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   0   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Polusi udara   100   100   100 Valid 

Banjir   100   100   0 Valid 

Tanah longsor saat penggalian   0   0   100 TIdak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
Arus lalu lintas di proyek terganggu   100   100   100 Valid 
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2 Pekerjaan Penimbunan (Fill) 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penimbunan yang dibawah standar   100   100   0 Valid 

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 TIdak Valid 

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 

rata 
  100   100   100 Valid 

Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   0   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   0   100   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Polusi udara   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
Arus lalu lintas di proyek terganggu   100   100   100 Valid 

3 Pekerjaan Pemadatan Tanah 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan pemadatan tanah yang dibawah standar   100   100   0 Valid 

Kurangnya perawatan alat berat   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Prosedur pemadatan tanah tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan pemadatan tanah   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
Polusi udara   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

III Pekerjaan Pondasi 

1 Pekerjaan Galian Tanah 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan pekerjaan penggalian yang dibawah standar   100   100   0 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif   100   100   100 Valid 

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 

rata 
  100   100   100 Valid 
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Dump truck terguling dikarenakan kelebihan muatan material   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penggalian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Pekerja terperosok ke dalam galian   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Polusi udara   100   100   100 Valid 

Banjir   100   100   100 Valid 

Tanah longsor saat penggalian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
Arus lalu lintas di proyek terganggu   100   100   100 Valid 

2 Pekerjaan Struktur Pondasi 

2.1 Pekerjaan Bekisting 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Bekisting runtuh   100   100   100 Valid 

Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar   0   0   0 Tidak Valid 

Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 

tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Lubang/saft yang tidak diproteksi   100   100   100 Valid 

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar   100   0   0 Tidak Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   0  
 

 
0   100 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 
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Risiko Terhadap K3 
Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.2 Pekerjaan Pembesian 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar   100   0   0 Tidak Valid 

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi   100   100   100 Valid 

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter   100   100   100 Valid 

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 

kompeten 
  100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Runtuhnya tulangan   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian   100   100   100 Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   0   0   100 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 

persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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2.3 Pekerjaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar   0   0   0 Tidak Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada 

pekerjaan beton 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya perawatan alat berat   100   100   100 Valid 

Alat berat beroperasi tanpa perizinan   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten   100   100   100 Valid 

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 

crane 
  100   100   100 Valid 

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak 

dengan beton ready mix 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan 

beton 
  100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa beton precast   0   0   0 TIdak Valid 

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane   100   100   100 Valid 

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar  100    100   100 Valid 

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan 

material khusus) 
 100    100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan  100    100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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3 Pekerjaan Pengujian Struktur 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

IV Pekerjaan Basement 

1 Pekerjaan Galian untuk Basement 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan peralatan penggalian yang dibawah standar   100   100   0 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Keausan dan penuaan suku cadang yang ekstensif   100   100   100 Valid 

Alat berat terguling dikarenakan beroperasi pada permukaan yang tidak 

rata 
  100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh operator yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Tabrakan antara excavator dan dump truck saat penggalian   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaa penggalian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Pekerja terperosok ke dalam galian   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 

Banjir   100   100   100 Valid 

Tanah longsor saat penggalian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Struktur Basement 

2.1 Pekerjaan Bekisting 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

  

  

  

  

  

  

Bekisting runtuh   100   100   100 Valid 

Pengadaan sistem bekisting yang tidak sesuai standar   0   0   0 TIdak Valid 

Ereksi bekisting oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Kualitas material bekisting buruk (ukuran, jumlah, atau jenis material 

tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Lubang/saft yang tidak diproteksi   100   100   100 Valid 
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Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   0   0   100 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari scafholding   100   100   100 Valid 

Peralatan jatuh dari scafholding   0   0   100 Tidak Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.2 Pekerjaan Pembesian 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar   100   0   0 TIdak Valid 

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi   100   100   100 Valid 

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter   100   100   100 Valid 

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 

kompeten 
  100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   0   0   0 Tidak Valid 

Runtuhnya tulangan   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian   100   100   100 Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 
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Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   0   0   100 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 

persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.3 Pekerjaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar   0   0   0 Tidak Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada 

pekerjaan beton 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya perawatan alat berat   100   100   100 Valid 

Alat berat beroperasi tanpa perizinan   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten   100   100   100 Valid 

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 

crane 
  100   100   100 Valid 

Tremie pipes terlepas/terjatuh ke dalam lubang bor saat pengecoran   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak 

dengan beton ready mix 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan 

beton 
  100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa beton precast   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane   100   100   100 Valid 
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Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar   100   100   100 Valid 

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan 

material khusus) 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.5 Pekerjaan Pengujian Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

V Pekerjaan Struktur Atas 

1 Pekerjaan Sloof, Pekerjaan Kolom, Pekerjaan Plat, Pekerjaan Ringbalk, dan Pekerjaan Tangga 

1.1 Pekerjaan Bekisting 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Bekisting dan/atau perancah runtuh   100   100   100 Valid 

Pengadaan sistem bekisting dan/atau perancah yang tidak sesuai standar   0   0   0 Tidak Valid 

Ereksi bekisting dan/atau perancah oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Kualitas material bekisting dan/atau perancah buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Lubang/saft yang tidak diproteksi   100   100   100 Valid 

Peralatan untuk akses dan steger/platform yang tidak standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 
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Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting material   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Material rusak karena terlepas saat pengangutan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   0   0   100 TIdak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan bekisting tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan bekisting   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   0 Tidak Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari scafholding   100   100   100 Valid 

Peralatan jatuh dari scafholding   0   0   0 Tidak Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

1.2 Pekerjaan Pembesian 

  
Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pembesian yang tidak sesuai standar   100   0   0 Tidak Valid 

Tulangan jatuh dan/atau berguling saat fabrikasi besi   100   100   100 Valid 

Fabrikasi besi dilakukan oleh pekerja yang tidak kompeten   100   100   100 Valid 

Kurangnya perawatan bar bender dan bar cutter   100   100   100 Valid 

Pengoperasian bar bender dan bar cutter oleh pekerja yang tidak 

kompeten 
  100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Runtuhnya tulangan   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pembesian   100   100   100 Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Hook/Sling crane putus saat pengangkutan/lifting tulangan   100   100   100 Valid 

Penggunaan sling dan/atau teknik rigging yang tidak aman   100   100   100 Valid 

Peralatan pengangkatan (lifting) yang digunakan putus karena sudah 

rantas atau tidak layak digunakan 
  100   100   100 Valid 

Tulangan rusak karena terlepas saat pengangkatan/lifting menggunakan 

crane 
  100   100   100 Valid 
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Kurangnya koordinasi saat pekerjaan pengangkatan (lifting)   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan pembesian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Sifat fisik tulangan buruk (kekuatan dan/atau kuat tarik tidak memenuhi 

persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergores dan/atau terpotong dengan sisa/ujung besi yang tajam   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka saat mengoperasikan dan/atau mereparasi mesin   100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

1.3 Pekerjaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem pekerjaan beton yang tidak sesuai standar   0   0   0 TIdak Valid 

Kurangnya perangkat keselamatan (rambu-rambu, pedestrian, dll) yang 

mengakibatkan kondisi tidak aman 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan beton tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada 

pekerjaan beton 
  100   0   0 Tidak Valid 

Kurangnya perawatan alat berat   100   100   100 Valid 

Alat berat beroperasi tanpa perizinan   100   100   100 Valid 

Pengoperasian peralatan oleh personil yang tidak berkompeten   100   100   100 Valid 

Kelebihan muatan beton ready mix sehingga concrete bucket jatuh dari 

crane 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terkena dermatis, luka bakar, dan borok kulit akibat kontak 

dengan beton ready mix 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terkena iritasi mata akibat kontak dengan beton ready mix   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan pada pekerjaan 

beton 
  100   100   100 Valid 

Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi pada pekerjaan beton   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa beton precast   100   100   100 Valid 

Pekerja tertimpa concrete bucket saat pengecoran meggunakan crane   100   100   100 Valid 

Pekerja kelelahan akibat lembur (working over time)   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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1.4 Pekerjaan Curing/Pemeliharaan Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Durasi curing tidak sesuai dengan standar   100   100   100 Valid 

Kualitas material (curing compound) buruk (Jika curing menggunakan 

material khusus) 
  100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pelaksanaan curing di lapangan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

1.5 Pekerjaan Pengujian Beton 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Prosedur pengujian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Hasil pengujian tidak memenuhi persyaratan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3             

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

VI Pekerjaan  Struktur Atap 

1 Pekerjaan Struktur Atap 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Pengadaan sistem struktur atap yang tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan struktur atap   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan struktur atap tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan struktur atap buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja terjepit dan/atau tertusuk rangka baja   100   100   100 Valid 

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan struktur atap   100   100   100 Valid 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan struktur atap   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Penutup Atap 

  Pengadaan sistem penutup atap tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kurangnya inspeksi pada pekerjaan penutup atap   100   100   100 Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan penutup atap tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan penutup atap buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Material dan/atau peralatan rusak karena jatuh dari ketinggian   100   100   100 Valid 

 Risiko Terhadap K3 

Pekerja terpapar sinar matahari saat pekerjaan penutup atap   100   100   100 Valid 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan penutup atap   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

VII Pekerjaan Arsitektural 

1 Pekerjaan Dinding 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan dinding tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan dinding   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan dinding buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

  

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Fasad Bangunan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi   100   0   0 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan fasad bangunan tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan fasad bangunan   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan fasad bangunan buruk (ukuran, jumlah, 

atau jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 
Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 
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Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

3 Pekerjaan Pintu dan Jendela 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi   100   0   0 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan pintu dan jendela tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pintu dan jendela   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan pintu dan jendela buruk (ukuran, jumlah, 

atau jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

4 Pekerjaan Lantai 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Material rusak karena kesalahan instalasi   100   0   0 Tidak Valid 

Metode pelaksanaan pekerjaan lantai tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lantai   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan lantai buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

5 Pekerjaan Plafon 

  Material rusak karena kesalahan instalasi   100   0   0 TIdak Valid 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan plafon tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plafon   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan plafon buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

VIII Pekerjaan MEP 

1 Pekerjaan Mechanical 

1.1 Pekerjaan Lift 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan lift tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan lift   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan lift buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan lift   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

1.2 Pekerjaan Tata Udara 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan tata udara tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan tata udara   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan tata udara buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan tata udara   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik saat pekerjaan tata udara   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan tata udara   100   100   100 Valid 
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Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan tata 

udara 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Elektrikal 

2.1 Pekerjaan Kebutuhan Daya Listrik 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan kebutuhan daya listrik tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan kebutuhan daya listrik   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan kebutuhan daya listrik buruk (ukuran, 

jumlah, atau jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan kebutuhan daya listrik   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan kebutuhan 

daya listrik 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 

kebutuhan daya listrik 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.2 Pekerjaan Genset 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan genset tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan genset   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan genset (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan genset   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan genset   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 

genset 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2.3 Pekerjaan Titik Lampu 

  Metode pelaksanaan pekerjaan titik lampu tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Lanjutan Lampiran 3 



Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan titik lampu   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan titik lampu (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan titik lampu   100   100   100 Valid 

Pekerja tersengat listrik   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan titik 

lampu 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan titik 

lampu 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

3 Pekerjaan Plumbing 

3.1 Pekerjaan Saluran Air Bersih 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air bersih tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air bersih   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan saluran air bersih (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan lift   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

3.2 Pekerjaan Saluran Air Kotor 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan saluran air kotor tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan saluran air kotor   100   100   100 Valid 

Kualitas material pada pekerjaan saluran air kotor (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat pekerjaan saluran air kotor   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pekerjaan saluran air 

kotor 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 

saluran air kotor 
  100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

IX Pekerjaan Finishing 

1 Pekerjaan Plesteran 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan plesteran tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan plesteran   100   100   100 Valid 

Kualitas material ada pekerjaan plesteran buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Hasil plesteran pada bangunan tidak rata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 

plesteran 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Acian 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Metode pelaksanaan pekerjaan acian tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan acian   100   100   100 Valid 

Kualitas material ada pekerjaan acian buruk (ukuran, jumlah, atau jenis 

material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Hasil pengacian pada bangunan tidak rata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan acian   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

3 Pekerjaan Pengecatan 

  Metode pelaksanaan pekerjaan pengecatan tidak sesuai standar   100   100   100 Valid 
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Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Kurangnya inspeksi saat pekerjaan pengecatan   100   100   100 Valid 

Kualitas material ada pekerjaan pengecatan buruk (ukuran, jumlah, atau 

jenis material tidak memenuhi persyaratan) 
  100   100   100 Valid 

Hasil pengecatan pada bangunan tidak rata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja jatuh dari ketinggian saat bekerja   100   100   100 Valid 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena material atau peralatan saat pekerjaan 

pengecatan 
  100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja mengalami iritasi mata   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

X Pekerjaan Penyelesaian Akhir 

1 Pekerjaan Perapihan 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 
Kerusakan sisa material dan/atau peralatan saat pekerjaan perapihan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat perapihan pekerjaan   100   100   100 Valid 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes   100   0   100 Valid 

Pekerja mengalami gangguan pernapasan   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja terluka akibat terkena sisa material dan/atau peralatan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
            

2 Pekerjaan Pembersihan Akhir 

  

Risiko Terhadap Keselamatan 

Keteknikan Konstruksi 

Fasilitas proyek tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   100 Valid 

Kerusakan sisa material dan/atau peralatan   100   100   100 Valid 

Risiko Terhadap K3 

Pekerja tergelincir, tersandung, dan/atau terjatuh saat pembersihan akhir   100   100   100 Valid 

Pekerja terpapar tanah yang terkontaminasi, debu tanah, dan serat asbes   100   0   100 Valid 

Pekerja mengalami gangguan pernapasan   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena dermatitis kulit   100   100   100 Valid 

Pekerja terkena material pembuangan truk   0   0   100 Tidak Valid 
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Pekerja tertabrak alat berat yang sedang beroperasi   100   0   100 Valid 

Risiko Terhadap Keselamatan 

Lingkungan 
            

Risiko Terhadap Keselamatan 

Publik 
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LAMPIRAN 4 
KUISIONER II 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Link Kuisioner II Tahap Perancangan 

https://bit.ly/RiskoProyekGedungRancangBangunPada 

TahapanPerancangan 

 

 

Link Kuisioner II Tahap Pelaksanaan 

https://forms.gle/xmMwAZrfkrR9qcH96 
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LAMPIRAN 5 
DOKUMENTASI 

PENELITIAN 



 

Validasi Pakar Terkait Variabel Risiko 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuisioner II oleh Responden 

 

 

 

 

 



 

Validasi Pakar Terkait Hasil Penelitian 

  

 

 

 

 


